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Abstract 
This study examined the association and predictive contribution of parental role to soccer playing 

skills among SSB PSA students. A cross-sectional correlational-predictive design involved 22 

students with complete measurements. Parental role was assessed using a 12-item Likert questionnaire 

covering six dimensions: emotional support, attention to training, discipline and health supervision, 

appreciation, facility support, and parental involvement. Soccer skill was assessed through dribbling, 

passing, shooting accuracy, shooting time, and a final skill score. Analysis included descriptive 

statistics, internal consistency, residual normality, linearity, heteroscedasticity, Pearson and Spearman 

correlations, and simple linear regression. The questionnaire showed good internal consistency 

(Cronbach’s alpha = 0.865). Parental role was positively associated with soccer skills (Pearson r = 

0.603, p = 0.003; Spearman rho = 0.493, p = 0.020). The regression model was significant, F(1,20) = 

11.446, p = 0.003, R² = 0.364, with Y = 23.218 + 0.556X. Residual normality, linearity, and 

homoscedasticity assumptions were met (p = 0.310, 0.300, and 0.580, respectively). Thus, parental 

role accounted for 36.4% of skill-score variation, although causality cannot be inferred. This study 

adds evidence by linking a six-dimension parental-role measure with a multi-component technical 

skill test in a youth soccer-school setting. 
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Abstrak 
Penelitian ini menganalisis hubungan dan kontribusi prediktif peran orang tua terhadap keterampilan 

bermain sepak bola siswa SSB PSA. Desain korelasional-prediktif potong lintang melibatkan 22 siswa 

dengan data pengukuran lengkap. Peran orang tua diukur menggunakan angket Likert 12 butir yang 

mencakup enam dimensi, yaitu dukungan emosional, perhatian terhadap latihan, disiplin dan 

pengawasan kesehatan, apresiasi, dukungan fasilitas, serta keterlibatan orang tua. Keterampilan sepak 

bola diukur melalui komponen dribbling, passing, akurasi shooting, waktu shooting, dan skor akhir 

keterampilan. Analisis meliputi statistik deskriptif, konsistensi internal, normalitas residual, linearitas, 

heteroskedastisitas, korelasi Pearson dan Spearman, serta regresi linear sederhana. Angket memiliki 

konsistensi internal yang baik (Cronbach’s alpha = 0,865). Peran orang tua berhubungan positif 

dengan keterampilan sepak bola (Pearson r = 0,603; p = 0,003; Spearman rho = 0,493; p = 0,020). 

Model regresi signifikan, F(1,20) = 11,446; p = 0,003; R² = 0,364, dengan persamaan Y = 23,218 + 

0,556X. Asumsi normalitas residual, linearitas, dan homoskedastisitas terpenuhi (masing-masing p = 

0,310; 0,300; dan 0,580). Peran orang tua menjelaskan 36,4% variasi skor keterampilan, tetapi desain 

potong lintang tidak membuktikan kausalitas. Kebaruan penelitian terletak pada pengaitan ukuran 

peran orang tua enam dimensi dengan tes keterampilan teknis multikomponen pada konteks sekolah 

sepak bola usia muda. 
Kata kunci: Peran orang tua; keterampilan sepak bola; sepak bola usia muda; pembinaan olahraga; 

sekolah sepak bola (SSB) 
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Pendahuluan 

Sepak bola merupakan cabang olahraga permainan beregu yang menuntut penguasaan 

teknik, kemampuan fisik, persepsi-kognitif, pengambilan keputusan, kerja sama, dan 

kesiapan psikologis (Parulian & Fernando, 2025). Pada pembinaan usia muda, keterampilan 

teknis seperti dribbling, passing, shooting, dan kontrol bola perlu dinilai secara terpadu 

karena performa pemain tidak ditentukan oleh satu komponen saja (Dhoni et al., 2019). 

Kajian mutakhir mengenai asesmen keterampilan sepak bola usia muda menegaskan 

pentingnya penggunaan beberapa indikator teknis dan konteks pengukuran yang jelas agar 

perkembangan pemain dapat dievaluasi secara lebih representatif (Abarghoueinejad et al., 

2021; McCalman et al., 2022).  

Temuan tersebut melengkapi literatur sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

perkembangan pemain muda merupakan proses multidimensional dan dipengaruhi oleh 

interaksi antara kemampuan teknis, fisik, pengalaman latihan, serta lingkungan pembinaan 

(Sarmento et al., 2018; Unnithan et al., 2012; Vaeyens et al., 2006; Waldron & Worsfold, 

2010; Williams & Reilly, 2000). Sekolah Sepak Bola (SSB) menjadi salah satu lingkungan 

awal pembinaan pemain muda karena menyediakan latihan terstruktur, pembiasaan disiplin, 

interaksi dengan pelatih, dan pengalaman pertandingan. Akan tetapi, proses pembinaan tidak 

hanya ditentukan oleh program latihan.  

Keluarga, khususnya orang tua, merupakan bagian penting dari ekosistem olahraga 

anak karena menyediakan dukungan emosional, instrumental, informasional, dan kesempatan 

berpartisipasi. Kajian mengenai sport parenting menunjukkan bahwa kualitas keterlibatan 

orang tua lebih penting daripada sekadar intensitas keterlibatan; dukungan yang sesuai 

kebutuhan anak cenderung berkaitan dengan pengalaman olahraga yang lebih adaptif (Burke 

et al., 2024; Gao et al., 2024; Holt et al., 2009). Keterlibatan orang tua dapat berbentuk 

penghargaan terhadap usaha anak, dukungan terhadap minat, pemenuhan kebutuhan latihan, 

perhatian terhadap kehadiran dan kesehatan, penanaman disiplin, komunikasi dengan pelatih, 

pendampingan, serta apresiasi terhadap proses perkembangan.  

Bentuk dukungan tersebut perlu bersifat proporsional. (Bonavolontà et al., 2021) 

menunjukkan bahwa pemain sepak bola usia muda membedakan keterlibatan yang mereka 

rasakan dengan keterlibatan yang mereka harapkan, sehingga dukungan yang berlebihan atau 

terlalu menekan dapat menjadi sumber tekanan. Sebaliknya, tinjauan sistematis (Gao et al., 

2024) menunjukkan bahwa gaya pengasuhan yang mendukung otonomi, keterlibatan 

moderat, hubungan orang tua-anak yang positif, dan iklim yang berorientasi pada penguasaan 

berkaitan dengan motivasi yang lebih adaptif pada atlet muda. Pada konteks sepak bola, bukti 

terbaru juga menunjukkan bahwa dukungan orang tua berhubungan dengan proses psikologis 

dan performa atlet.  

Menurut (Krommidas et al. (2022) menemukan bahwa dukungan orang tua dan iklim 

motivasional pelatih berhubungan dengan motivasi intrinsik dan kesejahteraan pemain sepak 

bola muda. Dalam sampel atlet sepak bola putra usia muda, (Teixeira et al., 2024) 

melaporkan bahwa keterlibatan orang tua yang dipersepsikan atlet berkaitan dengan performa 

olahraga dan karakteristik psikologis yang menyertainya. Di Indonesia, (Supriyanto, 2023) 

menunjukkan bahwa perhatian orang tua dan lingkungan keluarga merupakan bagian penting 
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dari dukungan terhadap anak yang berlatih sepak bola. Secara praktis, kerja sama antara 

orang tua, pelatih, dan organisasi juga perlu dikelola secara terstruktur agar orang tua dapat 

mendukung perkembangan anak tanpa mengambil alih peran pelatih (Eckardt & Dorsch, 

2025). 

Meskipun literatur tentang parental involvement dalam olahraga usia muda berkembang 

pesat, sebagian besar penelitian mutakhir lebih banyak membahas motivasi, kesejahteraan, 

pengalaman atlet, atau performa yang dipersepsikan. Bukti yang secara langsung 

menghubungkan skor peran orang tua dengan hasil tes keterampilan teknis multikomponen 

pada konteks SSB di Indonesia masih terbatas dalam literatur yang digunakan pada penelitian 

ini. Kesenjangan tersebut penting karena dukungan keluarga secara teoritis dapat 

memengaruhi konsistensi latihan, kesiapan psikologis, dan kesempatan anak untuk terlibat 

dalam pembinaan, sedangkan keterampilan teknis tetap sangat dipengaruhi oleh stimulus 

latihan, kematangan, pengalaman, dan kualitas asesmen (Abarghoueinejad et al., 2021; 

Clemente et al., 2021; McCalman et al., 2022). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengaitan skor peran orang tua yang dirumuskan 

melalui enam dimensi dukungan emosional, perhatian terhadap latihan, disiplin dan 

pengawasan kesehatan, apresiasi, dukungan fasilitas, serta keterlibatan orang tua dengan tes 

keterampilan yang mencakup dribbling, passing, akurasi shooting, waktu shooting, dan skor 

akhir keterampilan. Rumusan masalah penelitian adalah: apakah peran orang tua 

berhubungan dan memberikan kontribusi prediktif yang signifikan terhadap keterampilan 

bermain sepak bola siswa SSB PSA? Hipotesis yang diuji ialah H0: peran orang tua tidak 

memiliki hubungan dan kontribusi prediktif yang signifikan terhadap keterampilan bermain 

sepak bola siswa SSB PSA; dan Ha: peran orang tua memiliki hubungan dan kontribusi 

prediktif yang signifikan terhadap keterampilan bermain sepak bola siswa SSB PSA. 

Berdasarkan rumusan tersebut, penelitian bertujuan menganalisis hubungan dan besarnya 

kontribusi prediktif peran orang tua terhadap keterampilan bermain sepak bola siswa SSB 

PSA. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional-prediktif 

potong lintang. Desain tersebut dipilih karena penelitian menguji arah dan kekuatan 

hubungan serta kontribusi prediktif skor peran orang tua terhadap skor keterampilan bermain 

sepak bola tanpa melakukan manipulasi variabel. Variabel prediktor adalah peran orang tua, 

sedangkan variabel kriterium adalah skor akhir keterampilan bermain sepak bola. Istilah 

kontribusi prediktif digunakan untuk menghindari penafsiran kausal yang tidak dapat 

dipastikan melalui desain potong lintang. Populasi target penelitian adalah siswa aktif SSB 

PSA pada periode pengambilan data.  

Populasi terjangkau yang memenuhi kelengkapan pengukuran berjumlah 22 siswa dan 

seluruhnya diikutsertakan sebagai sampel melalui total sampling. Kriteria inklusi operasional 

adalah terdaftar sebagai siswa aktif SSB PSA, hadir pada pengambilan data, dan 

menyelesaikan seluruh rangkaian pengukuran. Data responden yang tidak lengkap pada salah 

satu variabel utama tidak dimasukkan dalam analisis. Instrumen peran orang tua berupa 
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angket 12 pernyataan berskala Likert. Butir mencakup enam dimensi, yaitu dukungan 

emosional, perhatian terhadap latihan, disiplin dan pengawasan kesehatan, apresiasi, 

dukungan fasilitas, serta keterlibatan orang tua.  

Pemetaan dimensi dan isi butir disajikan pada tabel 1 untuk memperjelas domain yang 

diukur. Struktur tersebut sejalan secara konseptual dengan literatur sport parenting yang 

memandang dukungan orang tua sebagai konstruk multidimensional (Burke et al., 2024; Gao 

et al., 2024). Konsistensi internal angket dievaluasi menggunakan Cronbach’s alpha. Bukti 

validitas konstruk pada tingkat butir belum disajikan dalam penelitian ini dan diperlakukan 

sebagai keterbatasan yang perlu diperkuat pada penelitian lanjutan. Instrumen keterampilan 

bermain sepak bola menggunakan tes multikomponen yang menghasilkan skor dribbling, 

passing, akurasi shooting, waktu shooting, dan skor akhir keterampilan.  

Skor akhir digunakan sebagai variabel kriterium karena merepresentasikan hasil tes 

keterampilan secara agregat. Penggunaan beberapa komponen teknis sejalan dengan kajian 

asesmen keterampilan sepak bola usia muda yang merekomendasikan pengukuran lebih dari 

satu aspek teknik (McCalman et al., 2022). Komponen waktu shooting dianalisis sebagai skor 

hasil pengukuran tes, sedangkan nilai minimum dan maksimum yang dilaporkan pada bagian 

hasil merupakan rentang observasi sampel. Pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap. 

Tahap pertama adalah pengisian angket peran orang tua, kemudian tahap kedua berupa tes 

keterampilan sepak bola yang mencakup dribbling, passing, akurasi shooting, dan waktu 

shooting.  

Skor setiap komponen dicatat pada lembar pengukuran dan dikompilasi menjadi skor 

akhir keterampilan. Untuk menjaga konsistensi analisis, hanya responden yang 

menyelesaikan angket dan seluruh komponen tes keterampilan yang dimasukkan ke dalam 

basis data akhir. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji konsistensi 

internal Cronbach’s alpha, korelasi Pearson, korelasi Spearman sebagai analisis sensitivitas 

karena distribusi skor peran orang tua tidak normal, dan regresi linear sederhana. Asumsi 

regresi dievaluasi melalui normalitas residual Shapiro-Wilk, uji linearitas berdasarkan 

deviation from linearity, dan uji heteroskedastisitas Glejser. Multikolinearitas tidak diuji 

karena model hanya memiliki satu prediktor. Batas signifikansi ditetapkan pada α = 0,05. 

Selain nilai p, hasil regresi dilaporkan dengan koefisien regresi, R², dan interval kepercayaan 

95% agar besarnya kontribusi model dapat diinterpretasikan secara lebih lengkap. 

 

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen peran orang tua 

 

Dimensi Indikator/butir yang direpresentasikan Jumlah butir 

Dukungan emosional 
Dukungan terhadap minat anak; kesediaan mendengarkan 

pengalaman anak 
2 

Perhatian terhadap latihan 
Perhatian terhadap kehadiran latihan; perhatian terhadap 

perkembangan kemampuan 
2 

Disiplin dan pengawasan kesehatan Penanaman disiplin; pengawasan kesehatan 2 

Apresiasi Penghargaan terhadap usaha anak; pemberian apresiasi 2 

Dukungan fasilitas 
Pemenuhan biaya/kebutuhan latihan; dukungan terhadap 

turnamen 
2 

Keterlibatan orang tua 
Pendampingan kegiatan sepak bola; komunikasi terkait 

informasi pelatih 
2 
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Hasil 

Analisis dilakukan terhadap 22 siswa dengan data lengkap. Angket peran orang tua 

menunjukkan konsistensi internal yang baik dengan Cronbach’s alpha sebesar 0,865 untuk 12 

butir. Statistik deskriptif menunjukkan skor peran orang tua berkisar 36–56 dengan rata-rata 

50,77 ± 4,67, sedangkan skor akhir keterampilan bermain sepak bola berkisar 42,2-61,0 

dengan rata-rata 51,46 ± 4,31. 

 

Tabel 2. Reliabilitas instrumen peran orang tua 

 

Cronbach’s Alpha N of Items 
0.865 12 

 

Tabel 3. Statistik deskriptif variabel penelitian 

 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Peran orang tua 22 36 56 50.77 4.669 

Keterampilan bermain sepak bola 22 42.2 61.0 51.46 4.306 

 

Deskripsi komponen keterampilan menunjukkan variasi antarkomponen. Rata-rata skor 

dribbling adalah 71,55 ± 4,76, passing 57,09 ± 9,89, akurasi shooting 63,73 ± 6,17, dan 

waktu shooting 63,05 ± 6,97. Nilai minimum dan maksimum pada Tabel 4 merupakan 

rentang observasi sampel. Kategori baik, cukup, atau kurang tidak diterapkan pada komponen 

individual karena analisis utama menggunakan skor kontinu dan tidak bergantung pada batas 

kategori. 

 

Tabel 4. Deskripsi komponen keterampilan bermain sepak bola 

 

Komponen Mean Std. Deviation Minimum observasi Maksimum observasi 
Dribbling 71.55 4.758 57 78 
Passing 57.09 9.894 35 74 
Akurasi shooting 63.73 6.174 53 74 
Waktu shooting 63.05 6.973 42 78 
Skor akhir 51.46 4.306 42.2 61.0 

 

Pemeriksaan asumsi regresi menunjukkan residual berdistribusi normal (Shapiro-Wilk 

W = 0,950; p = 0,310). Uji deviation from linearity menghasilkan F = 1,372 dengan p = 

0,300, sehingga tidak terdapat bukti penyimpangan bermakna dari pola linear. Uji Glejser 

menghasilkan t = -0,563 dengan p = 0,580, yang menunjukkan tidak terdapat bukti 

heteroskedastisitas. Dengan demikian, asumsi utama model regresi linear sederhana dapat 

diterima. Skor peran orang tua sendiri tidak berdistribusi normal (Shapiro-Wilk p = 0,003), 

sehingga korelasi Spearman disajikan sebagai analisis sensitivitas selain korelasi Pearson. 

 

Tabel 5. Pemeriksaan asumsi regresi linear sederhana 

Asumsi Statistik Sig. Interpretasi 

Normalitas residual (Shapiro-Wilk) W = 0.950 0.310 Terpenuhi 

Linearitas (deviation from linearity) F = 1.372 0.300 Terpenuhi 
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Heteroskedastisitas (Glejser) t = -0.563 0.580 Tidak terindikasi 

 
Korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara peran orang tua 

dan keterampilan bermain sepak bola (r = 0,603; p = 0,003). Hasil ini konsisten dengan 

korelasi Spearman yang juga menunjukkan hubungan positif dan signifikan (rho = 0,493; p = 

0,020). Konsistensi arah dan signifikansi pada kedua pendekatan memperkuat temuan bahwa 

siswa dengan skor peran orang tua lebih tinggi cenderung memiliki skor keterampilan 

bermain sepak bola yang lebih tinggi. 

 

Tabel 6. Korelasi peran orang tua dengan keterampilan bermain sepak bola 

 

Analisis Koefisien Sig. (2-tailed) N 
Pearson Product Moment 0.603 0.003 22 

Spearman Rho 0.493 0.020 22 
 

Regresi linear sederhana menghasilkan persamaan Y = 23,218 + 0,556X. Model 

signifikan, F (1,20) = 11,446; p = 0,003, dengan R = 0,603, R² = 0,364, adjusted R² = 0,332, 

dan standard error of estimate sebesar 3,519. Koefisien peran orang tua sebesar B = 0,556 

(SE = 0,164; t = 3,383; p = 0,003; 95% CI [0,213; 0,899]), yang berarti setiap kenaikan satu 

poin skor peran orang tua berkaitan dengan peningkatan prediksi skor keterampilan sebesar 

0,556 poin. Nilai R² menunjukkan bahwa 36,4% variasi skor keterampilan dapat dijelaskan 

oleh skor peran orang tua dalam model ini, sedangkan 63,6% variasi lainnya tidak dijelaskan 

oleh prediktor tunggal tersebut. 

 

Tabel 7. Ringkasan model regresi linear sederhana 

 
R R Square Adjusted R Square Std. Error F df Sig. 

0.603 0.364 0.332 3.519 11.446 1, 20 0.003 
 

Tabel 8. Koefisien regresi 

 

Model B Std. Error t Sig. 95% CI Lower 95% CI Upper 
Konstanta 23.218 8.383 2.770 0.012 5.732 40.703 

Peran orang tua 0.556 0.164 3.383 0.003 0.213 0.899 

 

 
Diagram 1. Scatterplot hubungan peran orang tua dan keterampilan bermain sepak bola 
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Diagram 1 memperlihatkan pola sebaran yang secara umum meningkat seiring 

kenaikan skor peran orang tua dan menampilkan garis regresi beserta persamaan serta R². 

Analisis inferensial dipertahankan pada skala kontinu karena model penelitian menguji 

kontribusi prediktif skor total peran orang tua terhadap skor keterampilan. Uji beda 

berdasarkan kategori tidak digunakan karena pembagian kelompok pada data awal sangat 

tidak seimbang (rendah = 1, sedang = 5, baik = 16), sehingga perbandingan kelompok 

berisiko menghasilkan estimasi yang tidak stabil. Analisis per dimensi direkomendasikan 

sebagai analisis lanjutan apabila skor tingkat butir tersedia sehingga keenam dimensi dapat 

dihitung secara konsisten. 

 

Pembahasan 

Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua berhubungan positif 

dengan keterampilan bermain sepak bola siswa SSB PSA dan memberikan kontribusi 

prediktif sebesar 36,4% terhadap variasi skor keterampilan. Hasil ini perlu dipahami sebagai 

asosiasi pada data potong lintang, bukan bukti bahwa dukungan orang tua secara langsung 

menyebabkan peningkatan keterampilan. Meskipun demikian, hubungan yang tetap 

signifikan pada korelasi Pearson dan Spearman serta terpenuhinya asumsi linearitas, 

normalitas residual, dan homoskedastisitas menunjukkan bahwa pola hubungan yang diamati 

cukup konsisten pada sampel penelitian. 

Secara teoretis, temuan ini dapat dijelaskan melalui Self-Determination Theory (SDT), 

yang menempatkan kebutuhan akan autonomy, competence, dan relatedness sebagai dasar 

penting bagi motivasi yang berkualitas (Ryan & Deci, 2017). Dukungan orang tua yang 

memberikan penghargaan terhadap usaha, mendengarkan pengalaman anak, menyediakan 

kebutuhan latihan, dan memberi ruang bagi anak untuk berkembang berpotensi mendukung 

rasa kompeten, keterhubungan, serta otonomi. Penelitian ini tidak mengukur ketiga 

kebutuhan psikologis tersebut secara langsung, sehingga mekanisme SDT tidak dapat 

dinyatakan sebagai mediator empiris; kerangka tersebut digunakan untuk menjelaskan jalur 

teoretis yang mungkin menghubungkan dukungan keluarga dengan keterlibatan latihan dan 

perkembangan keterampilan. 

Temuan penelitian sejalan dengan sintesis (Gao et al., 2024), yang menunjukkan bahwa 

keterlibatan orang tua yang moderat, hubungan orang tua-anak yang positif, dan dukungan 

otonomi berkaitan dengan motivasi yang lebih adaptif pada atlet muda. Hasil ini juga 

konsisten dengan (Krommidas et al., 2022), yang menemukan bahwa dukungan orang tua 

pada pemain sepak bola muda berhubungan dengan motivasi intrinsik dan sejumlah luaran 

psikososial. Pada konteks performa sepak bola, (Teixeira et al., 2024) melaporkan bahwa 

keterlibatan orang tua yang dipersepsikan atlet berhubungan dengan performa olahraga, 

meskipun hubungan tersebut bersifat kompleks dan dapat melibatkan karakteristik psikologis 

lain. 

Di Indonesia, temuan (Supriyanto, 2023) turut menunjukkan pentingnya perhatian 

orang tua dan lingkungan keluarga dalam mendukung anak yang berlatih sepak bola. Namun, 

keterlibatan orang tua tidak selalu menghasilkan dampak yang adaptif. (Bonavolontà et al., 

2021) menunjukkan adanya perbedaan antara perilaku orang tua yang dirasakan dan yang 
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diinginkan pemain sepak bola muda, termasuk pada keterlibatan aktif, pujian, arahan, dan 

tekanan. Literatur sport parenting juga menekankan bahwa dukungan perlu disesuaikan 

dengan tahap perkembangan dan kebutuhan atlet (Dorsch et al., 2020; Harwood & Knight, 

2015; Knight et al., 2017).  

Oleh karena itu, skor peran orang tua yang lebih tinggi dalam penelitian ini sebaiknya 

tidak ditafsirkan sebagai anjuran untuk memperbesar kontrol orang tua, melainkan sebagai 

indikator bahwa dukungan yang relevan, proporsional, dan berorientasi pada proses dapat 

menjadi bagian positif dari lingkungan pembinaan. Nilai R² sebesar 0,364 juga menunjukkan 

bahwa sebagian besar variasi keterampilan, yaitu 63,6%, berada di luar prediktor peran orang 

tua. Hal ini sesuai dengan sifat perkembangan keterampilan sepak bola yang 

multidimensional. Tinjauan longitudinal menunjukkan bahwa performa motorik pemain 

muda dipengaruhi oleh usia, kematangan biologis, komposisi tubuh, dan stimulus latihan 

(Abarghoueinejad et al., 2021), sedangkan kajian asesmen keterampilan menegaskan 

pentingnya kualitas instrumen, karakteristik tugas, dan konteks pengukuran (McCalman et 

al., 2022).  

Program latihan teknis dan bentuk latihan seperti small-sided games juga dapat 

memengaruhi eksekusi teknik (Clemente et al., 2021). Literatur pengembangan bakat lebih 

luas turut menempatkan pengalaman bermain, kualitas pembinaan, kondisi fisik, dan 

karakteristik individual sebagai komponen penting perkembangan pemain (Sarmento et al., 

2018; Unnithan et al., 2012). Dengan demikian, dukungan orang tua merupakan salah satu 

bagian dari sistem pembinaan, bukan satu-satunya penjelas keterampilan. Implikasi praktis 

penelitian adalah perlunya mekanisme kerja sama yang jelas antara pengelola SSB, pelatih, 

siswa, dan orang tua.  

SSB dapat menyelenggarakan program edukasi singkat bagi orang tua yang membahas 

dukungan emosional, komunikasi setelah latihan atau pertandingan, pemenuhan kebutuhan 

latihan, batas pemberian instruksi teknis, dan cara memberikan apresiasi yang berorientasi 

pada usaha. Tinjauan sistematis mengenai parent-education menunjukkan bahwa program 

edukasi dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam mendukung atlet 

muda, meskipun kualitas desain dan evaluasinya perlu diperkuat (Burke et al., 2024a). Dalam 

lingkungan akademi sepak bola, kerja sama orang tua-pelatih juga perlu dikelola sebagai 

proses komunikasi yang responsif dan berkelanjutan (Eckardt & Dorsch, 2025).  

Secara operasional, SSB dapat menetapkan pertemuan orang tua secara berkala, kanal 

komunikasi resmi dengan pelatih, dan panduan singkat mengenai bentuk dukungan yang 

sehat. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel hanya 22 siswa dari 

satu SSB sehingga generalisasi perlu dilakukan secara hati-hati. Kedua, desain potong lintang 

tidak memungkinkan penarikan kesimpulan kausal dan tidak dapat menangkap perubahan 

keterampilan dari waktu ke waktu. Ketiga, evaluasi psikometrik angket pada penelitian ini 

terbatas pada konsistensi internal, sehingga validitas isi melalui penilaian ahli dan validitas 

konstruk pada tingkat butir perlu diperkuat pada penelitian berikutnya.  

Keempat, analisis menggunakan skor akhir tes sebagai indikator agregat dan belum 

menguji kontribusi masing-masing dimensi peran orang tua secara terpisah. Penelitian 

berikutnya perlu menggunakan sampel yang lebih besar dan multisitus, desain longitudinal, 

validasi instrumen yang lebih komprehensif, analisis per dimensi, serta menguji variabel 
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mediasi seperti motivasi dan intensitas latihan. Pendekatan kualitatif juga dapat digunakan 

untuk menggali bagaimana anak dan orang tua memaknai bentuk dukungan yang dianggap 

paling membantu. 

 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran orang tua berhubungan positif dan signifikan 

dengan keterampilan bermain sepak bola siswa SSB PSA (Pearson r = 0,603; p = 0,003; 

Spearman rho = 0,493; p = 0,020). Peran orang tua juga memberikan kontribusi prediktif 

yang signifikan terhadap variasi skor keterampilan, dengan koefisien regresi B = 0,556 dan 

R² = 0,364, yang berarti 36,4% variasi skor keterampilan dapat dijelaskan oleh model peran 

orang tua, sedangkan 63,6% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Temuan ini 

perlu dipahami sebagai asosiasi pada data potong lintang, bukan sebagai bukti hubungan 

sebab-akibat. Dengan demikian, dukungan orang tua dapat dipandang sebagai salah satu 

komponen penting dalam ekosistem pembinaan pemain muda, tetapi bukan satu-satunya 

penentu keterampilan bermain sepak bola. Bagi pengelola SSB, disarankan untuk 

mengintegrasikan program edukasi orang tua, panduan dukungan yang sehat, serta 

komunikasi rutin antara pelatih dan orang tua sebagai bagian dari program pembinaan pemain 

muda. Penelitian lanjutan perlu menggunakan sampel yang lebih besar, desain longitudinal, 

validasi instrumen yang lebih lengkap, analisis per dimensi, serta mempertimbangkan 

variabel mediasi seperti motivasi, intensitas latihan, kualitas pelatih, dan faktor fisik sebagai 

prediktor tambahan. 
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